
 
Pengungkapan Informasi Kuantitatif Eksposur Risiko 

A. Risiko Kredit 

1. Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah 

 
 

 
 

2. Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak 

 
 

 
 

 

  



 
3. Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 
 

 
 

 

 

4. Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah 

 
 

 
 

  



 
5. Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 
 

 
 

6. Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

 

  



 
7. Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat 

 
 

 
 

8. Risiko Kredit Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) 

a. Transaksi Derivatif Over the Counter 

Perseroan tidak memiliki transaksi derivatif Over the Counter per tanggal 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 

 

b. Transaksi Repo 

 
 

c. Transaksi Reverse Repo 

Perseroan tidak memiliki transaksi Reverse Repo per tanggal 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 

 

  



 
9. Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit 

 
 

 
 

  



 
10. Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit 

 
 

 
 

  



 
11. Transaksi Sekuritisasi Aset 

 
 

12. Ringkasan Aktivitas Transaksi Sekuritisasi (Bank Bertindak sebagai Kreditur Asal) 

 
 

13. Perhitungan ATMR Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar 

a. Eksposur Aset di Neraca 

 
 

b. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif 

 
 

c. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) 

 

  



 
d. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (settlement risk) 

 
 

e. Eksposur Sekuritisasi 

 
 

f. Total Pengukuran Risiko Kredit 

 
 

 

B. Risiko Pasar 

1. Risiko Pasar Menggunakan Pendekatan Standar 

 
 

2. Eksposur Interest Rate in Banking Book (IRRBB) 

 
 

 

  



 
C. Risiko Likuiditas 

1. Profil Maturitas 

a. Profil Maturitas Rupiah 

 
 

  



 
b. Profil Maturitas Valas 

 
 

2. Liquidity Coverage Ratio (LCR) 

 

 
 

 
 

D. Risiko Operasional 

Risiko Operasional Menggunakan Pendekatan Indikator Dasar (PID) 

 


